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Gambar 5-17 Lapangqan t



3.7 Unsur Landskap

BAHAN TANAMAN, KERAPATAN, DAN VOLUME

Faktor-faktor yang menentukan pemilihan ba-
han tanaman, kerapatan, dan voiume diperlihat-

- kan pada Gambar 3-40, 3-41, dan 3-42.

MEMILIH BAHAN TANAMAN

PENUTUP PERMUKAAN 1 SAMPA! 10"

22
KETINGGIAN DENGKUL 1,5 KAK]

j S LB o

KETINGGIAN PINGGANG 3 KAKI

KETINGGIAN MATA § KAK)

O ,‘*?I' g
{02 B ¥

SEKAT 8 KAKI

ORANG

& FER &2 5

ORANG~GARIS PENGLIHATANNYA MENENTUKAN APAKAH
SEBUAH PAGAR AKAN MEMBERIXAN KELELUASAAN PRIBAD!
(PRIVACY) ATAU SEKEDAR PEMISAHAN, KETINGGIANNYA
AKAN MENGUKUR PAGAR, PERDU, PEPOMHONAN DAN SEMUA
ARASIR VERTIRAL DAN Ti ATAS KEPALA

PEPOHONAN PENEDUM UNTUK
. BERJALAN DI BAWAHNY A PEPOHONAN UNTUK

PEMBATAS
RUANG
> PEPOMONAN UNTUK

KELELU&SMN PRIBADI Pl 22

- Gambar 340



KERAPATAN
UKURAN, BENTUK, DAN PANJANG DAUN

BEBERAPA BENTUK DAUN MEMILIKI KEKUATAN
STRUKTUR YANG LEBIH DAR|I DAUN LAINNYA,
PADA TANAMAN YANG MEMILIKI DAUN YANG
LEBIH KAKU MAKA GERAXAN DAUN MENJADI
LEBtH SEDIKIT, DAN PORON AKAN TERLIHAT
LEBIH PADAY DAN RAPAT

SUSUNAN DAUN

DEDAUNAN DISUSUN MENURUT URUTAN UMUM PENINGKATAN
KERUMITAN BENTUK DAN/ATAU BATAS DARI XIR! KE KANARN.
PENINGKATAN KERUMITAN IN{, BERSAMA DENGAN BERBAGAI
BENTUK PENCABANGAN AKAN MENGHASILKAN BERBAGA]
TINGKAT KERAPATAN

TANAMAN YANG SELALY

BUJURSANGKAR
~ BUNDAR — T
R 7
- LONRJONG \<‘>x<ﬁ\
~ SEGITIGA RN

¢ SEG! DELAPAN P g v

Gambar 341
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BERDAUN HIJAL ..
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POLA PENCABANGAN — JARAK PENCABANGAN —~ KETINGG!AN PENCABANGAN

TANAMAN i
BERDAUN LEBAT

POLA FORMAL JARAK MENUTUP

TANAMAN BE RDAUN
SEPANJANG TARUN

POLA INFORMAL JARAK MEMBUKA

POLA INFORMAL JARAK MEMBUNKA

POLA FORMAL JARAK MENUTUP

KETINGGIAN

TA'JU:( ;é_
-8
$

LEBAR

TANAMAN BERDAUN LEBAT

DINDING

e IR

TANAMAN BERDAUN SEPANJANG TAHUN TUNGGAL JAMAK . ]

Gambar 342




PENJELAS RUANG

aerbagai/cara penggunaan tanaman sebagai pen-
:elas ruang diperfihatkan pada Gambar

- 42
v A &hacos
I (= #Ll =
- S Y
= &8 = 5 (3 3 1“*.‘_ ..: &\ Vart o
32 ¢ 3 B, d ? *ﬁc V
BUKAAN PERDU PEMISAH PEMANIS KELOMPOK TAIUK
14
s ¢ BERSIFAT KOLOM BUKAAN HORISONTAL
I T T B N i Lok
- s A'("«»r‘, R ] 1,(.‘;. f T
27 it 4
PARS = LEBA.R & MENYEBAR )
Mﬁ >
Y JE? Al
S
v ox _ BUNDAR ATAU LONJONG SENGGUNAAN
- 2 G’Aﬁ TANAMAN INDIVIOU- SALAM BUKAAN - -« = o= o
? -# s & AL DI DALAM SATU
= d =8 foord RANGKAIAN MENJADI
B =3
e - PENGGUNAAN
. -'..f:t = = HORISONTAL TANAMAN INDIVIDU- DALAM BUKAAN _ _ _ ______ __
g e e g; B AL Of DALAM SATU .
;—-»-ég; e E’ ' :g':, » fg:gJA'AN MENJAD( . )
@ #Xéa :
= | ) RS
Sembar Tenjelas ruang. Sebuan tanaman adalah contoh yang dapat menjadi bukaan,

perdu, pemicah, pemanis, kelompok dan tajuk, melalui penjarakan.




K PENUTUP DAN BENTANG LANGIT-LANGIT DIBENTUK MELALUI PEMAKAIAN:

BENTUK TANAMAN, SKALA TANAMAN, KERAPATAN TANAMAN, TEKSTUR TANAMAN, TANAMAN DALAM KOMBINASI DENGAN TANAMAN LAHN
OAN TANAMAN DALAM KOMBINAS! DENGAN BENTUK PERMUKAAN TANAH.

BENTUIK PERMUKAAN
SUDUT 90°—70° TANAH & KOLOM

PIRAMIDA BENTUK TUNGGAL

TERBALIK

£

BENTUK TUNGGAL
& KOMBINASI

AMBA NG

SUDUT 2t

DMBANG . senTur BENTUK PERMUKAAN HENTUK PERMUKAAN TANAH BENTUF TUNGGA~
SUDUY 7¢°—s¢ TUNGGAL TANAH & KOMBINASI & BENTUK TUNGGAL STUT st o2c®

sTUTsst-o & KOMBINAS!
Gambar 344 Bentang permukaan dan bentang langitangit.

. SU?--BER- Plams Peome and EnwronmenmA Dualizy, USP?
parament of the lnteno( Natlonal Park Service, 18721
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